
75 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, yaitu mulai dari pengolahan data, 

sampai pada tahap perhitungan dimensi saluran, maka dapat diambil 

kesimpulannya sebagai berukut: 

1) Analisa Hidrologi 

Analisa curah hujan maksimum rata-rata dihitung menggunakan metode 

matematika didapat T (10) : 171,507 mm. 

2) Dari hasil perhitungan di dapatkan Q10 ialah : 2,1574 m
3
/det 

3) Dari hasil perhitungan debit saluran 12 - 15 didapatkan saluran yang dipakai 

ialah saluran persegi yang di pertimbangkan dapat menghemat lahan serta 

mudah dalam pemeliharaan. 

Gambar 5.1 Penampang Saluran Ruas 12-15 
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4) Analisa Air Balik / Back Water 

Dari hasil perhitungan, dengan kemiringan saluran 0,0047, debit 2,1574 

m
3
/det, dan tinggi muka air banjir pada sungai tertinggi 1,25 m, dan 

didapat nilai Yc 0,75 m, maka dari hasil perhitungan air balik (Back 

Water) yang terjadi sepanjang 456,26 m dapat disimpulkan bahwa air 

balik (Back Water) tidak mempengaruhi saluran drainase sekunder yang 

direncanakan. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Pemeliharaan jaringan drainase yang baik tentu tidak terlepas dari peran 

pemerintah dan masyarakat setempat. Untuk itu diharapkan kepada semua 

pihak yang terkaid untuk ikut membantu dalam pemeliharaan jaringan 

drainase tersebut. 

2) Dalam perencanaan sistim drainase harus juga mempertimbangkan 

perkembangan lingkungan sekitar yang akan mengalami pertumbuhan ke 

depan baik dalam pertumbuhan populasi, ekonomi dan sosial. 

3) Demi terwujudnya drainase kota yang baik diperlukan perencanaan secara 

detail yang ditunjang oleh data yang akurat baik data lapangan maupun data 

administrasi 

4) Penulis merasakan bahwa dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak 

kekurangan, untuk itu perlu peninjauan yang lebih dalam. 
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